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ABSTRACT 

The shift in shopping culture in Indonesia from conventional to e-commerce, convenience and promotions 

offered. Research shows that Shopee is the most visited. This study aims to determine the effect of e-

commerce and hedonism lifestyle on consumptive behavior. The sampling technique uses random sampling 

for sample selection. This research was conducted on working students who use e-commerce in Sidoarjo 

involving 96 respondents and researchers conducted a pre-survey on working students who use e-

commerce in Sidoarjo involving 31 respondents. Data analysis is done using quantitative methods. The 

statistical tool used in this research is SPSS. The findings show that students' shopping habits through e-

commerce on consumptive behavior are significantly influenced.  This study also examines the important 

relationship between consumptive behavior and hedonism lifestyle which has a significant influence. 

Keywords: E-Commerce, Hedonism Lifestyle, Consumptive Behavior. 

 

ABSTRAK 

Pergeseran budaya belanja di Indonesia dari konvensional ke e-commerce, kenyamanan dan promosi yang 

ditawarkan. Penelitian menunjukkan bahwa Shopee adalah yang paling banyak dikunjungi. Tujuan dari 

kajian ini melihat pengaruh e-commerce dan gaya hidup hedonisme pada perilaku konsumtif. Random 

sampling untuk pemilihan sampel yang dilakukan pada mahasiswa pekerja pengguna e-commerce di 

Sidoarjo dengan melibatkan 96 responden dan peneliti melakukan pra-survei pada mahasiswa pekerja 

pengguna e-commerce di Sidoarjo dengan melibatkan 31 responden. Analisis data dengan metode 

kuantitatif dengan statistik SPSS. Temuan ini menunjukkan bahwa kebiasaan belanja mahasiswa melalui 

e-commerce pada perilaku konsumtif dipengaruhi secara signifikan.  Studi ini juga meneliti hubungan 

penting antara perilaku konsumtif dan gaya hidup hedonisme dengan pengaruh signifikan. 

Kata kunci: E-Commerce, Gaya Hidup Hedonisme, Perilaku Konsumtif.

 

PENDAHULUAN 

Berkembangnya teknologi yang 

semakin canggih terutama sejak 

berakhirnya pandemi COVID-19 

(Muzdalifah, 2023), salah satunya 

merupakan pergeseran budaya belanja 

dari tradisional ke belanja daring melalui 

e-commerce, dengan segala promosi dan 

kemudahan yang ditawarkan (Saputro et 

al., 2021). Masyarakat dapat menghemat 

waktu dan tenaga dengan menggunakan 

e-commerce (Asari, 2023). Platform e-

commerce paling diminati di Indonesia 

ialah Shoppe, Tokopedia, Lazada, 

Bukalapak, dan Blibli (Pratama Afrianto 

& Irwansyah, 2021). Aplikasi-aplikasi 

tersebut dikenal dengan kemudahan 

penggunaannya dalam menawarkan 

produk untuk dibeli beserta deskripsi 

produk, ukuran, harga, detail, dan ulasan 

pelanggan yang membantu pengguna e-

commerce Indonesia (Faristiana, 2022).  

Dengan tingkat kunjungan 48,2%, 

platform Shopee adalah situs web yang 

populer di Indonesia. Sektor fashion dan 

aksesori menyumbang 49% dari 

penjualan Shopee, diikuti oleh 

kecantikan dan perawatan tubuh dengan 

41%, menurut (Rania, 2024), mengutip 

Katadata. Databoks.katadata.co.id. 

Penelitian menunjukkan bahwa 

kebiasaan konsumtif sehari-hari 

mahasiswa sekarang dipengaruhi oleh 

platform e-commerce (Hafiza et al., 

2024). Meskipun gaya hidup telah 

dipelajari sebagai faktor yang 
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mempengaruhi konsumtif, belum 

banyak penelitian yang secara khusus 

melihat hodonisme sebagai faktor yang 

mendorong konsumtif. Akibatnya, 

variabel hedonisme dapat 

dikombinasikan dengan studi kasus yang 

berbeda (Rahmat et al., 2020). Penelitian 

ini juga mempunyai fenomena yang 

sama dengan studi kasus mahasiswa 

yang bekerja. Peneliti tidak menemukan 

penelitian yang dilakukan pada 

mahasiswa pekerja, terutama di 

Kabupaten Sidoarjo. Perilaku konsumtif 

dipengaruhi secara positif dan 

signifikan, menurut penelitian (’Ainy, 

2020). Namun, penelitian (Acep 

Supriatna et al., 2023) mengindikasikan 

bahwa sikap konsumtif mahasiswa tidak 

terpengaruh oleh penggunaan e-

commerce sebagai media pembelian 

yang nyaman dan mudah digunakan. 

Hedonisme dan perilaku konsumtif ada 

hubungan signifikan baik, menurut 

penelitian (Rahmat et al., 2020). Namun 

menurut penelitian Az-Zahra & Waluyo, 

(2023), gaya hidup tidak memiliki 

dampak yang terlihat pada perilaku 

konsumtif penduduk di daerah Bogor. 

Untuk memperkuat masalah 

penelitian ini, dan sebagai gambaran 

awal peneliti melakukan pra survey 

dengan membagikan kuisioner kepada 

31 mahasiswa pekerja pengguna e-

commerce yang ada di kabupaten 

Sidoarjo. Berikut ini adalah data yang 

dikumpulkan dari hasil kuisioner yang 

disebarkan: platform e-commerce untuk 

belanja sebesar 67,7%, membeli barang 

berdasarkan trend sebesar 71%. 

Banyaknya kemudahan yang ditawarkan 

oleh platform e-commerce dapat 

mempengaruhi perilaku konsumtif. 

Konsumen melakukan pembelian 

melalui e-commerce dengan dorongan 

diskon, hadiah, kemasan yang menarik 

(Hafsyah, 2020). Gaya hidup pelajar 

belanja di shopee karena melihat iklan 

yang disediakan. Gaya hidup belanja di 

atas semakin meningkatkan perilaku 

konsumtif (Riska Anastasia Ningrum & 

Afrima Widanti, 2023). 

Theory of Planned Behavior (TPB) 

adalah sistem pemikiran konsep yang 

dibangun dengan tujuan untuk 

memberikan definisi tindakan tertentu. 

Teori ini secara umum memberikan 

penjelasan tentang mengapa seseorang 

mengambil tindakan tertentu.  

TPB adalah kerangka konsep 

untuk menentukan tindakan spesifik. 

Teori ini umumnya menjelaskan alasan 

di balik tindakan orang-orang. TPB 

adalah salah satu ide yang menjelaskan 

mengapa manusia harus mempersiapkan 

perilaku mereka (Ajzen, 1991). TPB 

dengan demikian akan berfungsi sebagai 

teori utama untuk persiapan studi ini. 

Perilaku konsumen sangat dipengaruhi 

oleh e-commerce, dan jika e-commerce 

menawarkan diskon, pelanggan lebih 

cenderung untuk membeli. Ini didukung 

oleh studi (Hafsyah, 2020). Selain itu, 

penelitian menunjukkan bahwa gaya 

hidup memiliki pengaruh signifikan 

terhadap perilaku konsumen (Wibowo & 

Riskin Hidayat, 2023).  Seseorang akan 

lebih konsumtif jika gaya hidupnya lebih 

baik. 

Penelitian ini membantu 

menganalisis tentang mahasiswa pekerja 

yang berperilaku konsumtif dan gaya 

hidup hedonisme melalui e-commerce, 

diharapkan membantu mengembangkan 

strategi yang lebih efektif dalam 

mengelola dampak pertumbuhan e-

commerce. Persaingan usaha semakin 

ketat dan masing-masing e-commerce 

semakin gencar menonjolkan kelebihan 

dan inovasi baru pada fitur-fitur 

aplikasinya untuk menarik konsumen 

(Fatmawatie, 2022). Salah satu faktor 

penyebab gaya hidup hedonisme dan 

perilaku konsumtif penggunaan e-

commerce (Hafsyah, 2020). 
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LANDASAN TEORI 

E-Commerce 

E-commerce yakni proses jual beli, 

layanan/informasi melewati jaringan 

komputer seperti internet. E-commerce 

membuat seseorang tidak perlu keluar 

dari rumah untuk membeli suatu produk, 

sering memberikan promosi dan diskon, 

membuat orang lebih banyak belanja 

online daripada belanja offline. Untuk 

perbandingan harga pun, e-commerce 

menawarkan harga yang lebih rendah 

(Asari, 2023). Jual beli barang atau jasa 

oleh pembisnis dan pelanggan melalui 

media elektronik. Namun, tidak semua 

transaksi yang diselesaikan melalui 

media elektronik dianggap sebagai e-

commerce (Santoso et al., 2020). Teori 

Kotler & Keller dalam (M & Syarif, 

2023) dibagi menjadi lima komponen: 

automation, streamling/integration, 

publishing, interaction dan transaction. 

 

Gaya Hidup Hedonisme  

Individu dari profesi, status sosial, 

dan subkultur yang sama dapat memiliki 

kehidupan yang cukup beragam. Cara 

hidup seseorang, seperti yang 

ditunjukkan oleh minat, hobi, dan sudut 

pandang mereka, disebut sebagai gaya 

hidup. Gaya hidup berbicara tentang 

bagaimana “manusia seutuhnya” 

berinteraksi dengan lingkungannya 

(Kotler et al., 2022). Hedonisme adalah 

cara hidup yang memandang seseorang 

merasa senang dengan mengejar banyak 

kebahagiaan dan sebisa mungkin 

menghindari perasaan tidak 

menyenangkan, menurut Frans dalam 

(Ismail, 2020). Hedonisme dicirikan 

sebagai cara pandang yang memandang 

kesenangan dan kebahagiaan sebagai 

salah satu tujuan keberadaan manusia. 

Hedonisme juga merupakan sesuatu 

yang dapat memenuhi keinginan 

manusia dan membuat senang, maka hal 

itu dapat dianggap baik. Karena 

kebahagiaan adalah cara untuk mencapai 

tujuan hidup, manusia akan senang 

mencari kebahagiaan sebanyak mungkin 

(Gule, 2021). Alasan ini mengarah pada 

kesimpulan bahwa tiga elemen gaya 

hidup hedonisme adalah aktivitas, minat, 

dan opini (Hayati et al., 2024). 

 

Perilaku Konsumtif 

Faktor sosiologi dalam kehidupan 

seseorang dapat memengaruhi perilaku 

mereka yang berkaitan dengan konsumsi 

berlebihan atau barang yang tidak 

digunakan dan dibuang, dikenal sebagai 

perilaku konsumtif (Kurniawan, 2023). 

Menurut Nofitriani dalam (Durohmah & 

Feriyanto, 2024) perilaku konsumtif 

manusia cenderung menghabiskan 

banyak uang tanpa batas. Seringkali, 

manusia lebih mementingkan emosi 

daripada rasionalitas atau keinginan 

daripada kebutuhan. membeli barang 

hanya untuk membeli dan mencobanya, 

bahkan jika tidak terlalu dibutuhkan. 

Menurut Rahayu dalam (Rahmat et al., 

2020) Indikator variabel ini yaitu: 

Pembelian impulsif, Pembelian 

berlebihan, Pembelian tidak rasional. 

 

Hipotesis 

H1: Menyatakan bahwa mungkin ada 

hubungan antara e-commerce dan 

perilaku konsumtif. 

H2: Diyakini bahwa pilihan gaya hidup 

hedonisme berdampak pada perilaku 

konsumtif 

H3: E-commerce dan gaya hidup 

hedonisme diduga berdampak pada 

perilaku konsumtif 

 

 

 

 

 

Kerangka Konseptual 
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Gambar 1. Kerangka Konseptual 

Sumber : data diolah peneliti 2025 

 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan kuantitatif dan 

mengumpulkan data dengan instrumen 

penelitian. Populasinya yakni 

mahasiswa yang bekerja pengguna e-

commerce di kabupaten Sidoarjo. 

Teknik pengambilan sampel dengan 

random sampling. Jumlah sampel 

dengan jumlah populasi yang tidak 

dapat diketahui secara pasti dapat 

ditentukan dengan perhitungan sampel 

menggunakan pendekatan rumus 

Limeshow dengan estimasi 50% dan 

tingkat kesalahan 10%. Jumlah sampel 

yang diperoleh dari perhitungan tersebut 

adalah 96 responden (Amin, 2021). 

Data primer maupun sekunder 

sebagai sumbernya. Peneliti 

menggunakan data primer dengan 

menyebarkan kuesioner kepada 

mahasiswa yang bekerja pengguna e-

commerce di Sidoarjo. Sedangkan data 

sekunder diperoleh dari buku, e-book, 

jurnal ilmiah, dan artikel yang berkaitan 

dengan variabel yang diteliti. Teknik 

analisis data yang digunakan berupa uji 

validitas, reliabilitas, uji normalitas, uji 

regresi linier berganda dan uji hipotesis 

menggunakan perangkat lunak SPSS. 

Dalam penelitian ini, skala Likert 

digunakan sebagai alat pengukuran. 

 

HASIL 

Tabel 1. Penemuan Uji Validitas 
No Variabel Item R Hitung R Tabel Sig Ket 

  X1.1 0.439  

 

 

 

 

 

0,199 

 

 

 

 

 

 

 

0.000 

 

 

 

 

 

 

 

Valid 

  X1.2 0.551 

1 E-Commerce (X1) X1.3 0.619 

  X1.4 0.561 

  X1.5 0.540 

  X2.1 0.596 

2 Gaya Hidup Hedonisme (X2) X2.2 0.447 

  X2.3 0.619 

  Y.1 0.403 

3 Perilaku Konsumtif (Y) Y.2 0.566 

  Y.3 0.597 

Sumber : data diolah peneliti 2025 

Tujuan uji validitas adalah untuk 

memastikan bahwa instrumen benar-

benar mengukur konsep yang 

diinginkan.   Jika tingkat signifikansi 

minimal 0.05 dan nilai r hitung > r tabel, 

maka item valid. Karena nilai skor item 

lebih dari nilai r tabel (0,199), maka 

dapat disimpulkan dari tabel 2 bahwa 

semua item pernyataan dianggap valid. 

 

Uji Reliabilitas 

Untuk memastikan instrumen yang 

digunakan dalam penelitian sebagai alat 

ukur dan tingkat ketergantungannya 

dapat memberikan hasil yang sama, 

maka dilakukan pengujian reliabilitas.  

Cronbach's Alpha dapat digunakan 

untuk menilai reliabilitas dari setiap item 

kuesioner penelitian.  Suatu kuesioner 

dianggap konsisten atau handal dan 

layak digunakan dalam penelitian jika 

nilai Cronbach's Alpha > 0,70. (Ghozali, 

2021). 

Tabel 2. Temuan Pengujian Reliabilitas 
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Variabel Temuan 

Cronbach’s 

Alpha 

Cronbach’s 

Alpha 

Minimum 

Temuan Uji 

E-Commerce (X1) 0.704  

0.7 

 

Reliabel Gaya Hidup Hedonisme (X2) 0.719 

Perilaku Konsumtif (Y) 0.704 

   Sumber : data diolah peneliti 2025 

Hasil temuan tabel 2, variabel e-

commerce (X1) dengan Cronbach’s 

Alpha yang melewati batas 0,700 yaitu 

0,704, maka 5 pernyataan e-commerce 

tersebut dikatakan reliabel. 

Berdasarkan tabel 2, variabel gaya 

hidup hedonisme (X2) memiliki nilai 

Cronbach’s Alpha melewati batas 0,700 

yaitu 0,719, maka 3 pernyataan gaya 

hidup hedonisme tersebut dikatakan 

reliabel. 

Berdasarkan tabel 2, variabel 

perilaku konsumtif (Y) menunjukkan 

bahwa nilai Cronbach’s Alpha melewati 

batas 0,700 yaitu 0,704, maka 3 

pernyataan perilaku konsumtif tersebut 

dikatakan reliabel. 

 

Pengujian Normalitas 

Untuk mengevaluasi data suatu 

kelompok/variabel berdistribusi 

normal/tidak. Bila normal nilai P (sig) 

KS> 0,05. (Ghozali, 2021). 

Tabel 3. Temuan Pengujian Normalitas 1-Sample KS Test 

 Unstandardize d Residual 

N 96 

Normal Parametersa  Mean .0000000 

                                     Std.  

                                     Deviation 2.22950356 

Most               Extreme absolute .057 

Differences                  Positive .044 

                                     Negative -.057 

KS Z .559 

Asymp. Sig. (2-tailed) .913 

  Sumber : data diolah peneliti 2025 

Temuan uji kepatuhan pada 

normalitas menyuratkan bahwa nilai 

Asymp.Sig. (2-tailed) 0.913, melebihi 

ambang signifikansi 0.05, menandakan 

distribusi data cenderung mengikuti pola 

normal. 

 

Pengujian Regresi Linier Berganda 

Uji yang menentukan ada tidaknya 

hubungan antar variabel independen dan 

dependen. 

Tabel 4. Temuan Uji Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig 

Collinearity Statistic 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

(Constant) .742 .276  2.932 .004   

E-Commerce .304 .099 .346 3.062 .004 .579 1.727 

Gaya Hidup 

Hedonisme 

.551 .133 .481 4.143 .000 .579 1.727 

 a. Dependent Variabel: Perilaku Konsumtif 
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Sumber  : data diolah peneliti 2025 

Mengacu pada data-data yang 

ditampilkan tabel 5 diatas, e-commerce 

(X1) menunjukkan angka 0.304, 

sementara gaya hidup hedonisme (X2) 

mencapai 0.551, dengan nilai-nilai ini, 

persamaan regresi bisa disusun sebagai 

berikut: 

Y = 𝑎 + 𝑋1 + 𝑋2 + 𝑒 

Dari rumus sebelumnya, dengan 

ini bisa di dapatkan persamaan seperti 

ini:  

Y = 0.742 + 0.304 + 0.551 + 𝑒 

Persamaan tersebut menyatakan bahwa:  

1. Nilai tetap (𝑎) adalah 0.742, yang 

mengindikasikan bahwa dalam 

situasi dimana e-commerce (X1) dan 

gaya hidup hedonisme (X2) sama-

sama bernilai nol (0), perilaku 

konsumtif mahasiswa pekerja 

mencapai 0.742. 

2. Koefisien regresi untuk e-commerce 

(X1) berjumlah 0.304, menunjukkan 

bahwa setiap kenaikan satuan dalam 

e-commerce akan meningkatkan 

perilaku konsumtif mahasiswa 

pekerja sebesar 0.304. Nilai positif 

menunjukkan hubungan positif, 

artinya semakin banyak penawaran e-

commerce, maka semakin tinggi 

tingkat konsumtif mahasiswa 

pekerja. 

3. Sementara itu, nilai koefisien regresi 

gaya hidup hedonisme (X2) 0.551, 

menunjukkan bahwa setiap 

peningkatan satuan dalam gaya hidup 

hedonisme meningkatkan perilaku 

konsumtif mahasiswa pekerja sebesar 

0.551. Nilai positif menunjukkan 

bahwa semakin tinggi gaya hidup 

hedonisme, tinggi juga tingkat 

konsumtif mahasiswa pekerja. 

 

Pengujian T 

Uji ini dilakukan untuk 

mengetahui apakah vaiabel X memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap 

variabel Y. Temuan tingkat signifikansi 

dibandingkan dengan tingkat 

probabilitas yang telah ditetapkan yaitu 

5% atau 0,05 untuk (Ghozali, 2021) 

Mengacu hasil tabel 4, variabel e-

commerce (X1) dengan nilai signifikansi 

0,004 lebih rendah dari 0,05 dan nilai t 

hitung 3.062 lebih besar dari t tabel yaitu 

1.664. Hal ini mengindikasi bahwa e-

commerce (X1) berpengaruh signifikan 

secara parsial terhadap Perilaku 

Konsumtif (Y).  

Mengacu pada hasil tabel 4, variabel 

gaya hidup hedonisme (X2) dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil 

dari 0,05 dan nilai t hitung sebesar 4,143 

lebih tinggi dari t tabel yang bernilai 

1,664.  Hal ini menunjukkan bahwa 

perilaku konsumtif (Y) dipengaruhi 

signifikan secara parsial oleh gaya hidup 

hedonisme (X2). 

 

Pengujian F 

Untuk memastikan pengaruh 

bersamaan dari variabel independen 

terhadap variabel dependen, uji F-juga 

disebut sebagai uji simultan. Sebuah 

hipotesis dianggap signifikan ketika skor 

signifikan (Sig) < 0.05 atau sebaliknya 

(Ghozali, 2021). 

Tabel 5. Temuan Pengujian F 

ANOVAb 

Model Sum of 

Squares 

Df Mean Square F Sig 

Regression 178.274 2 89.137 17.555 .000 

Residual 472.215 93 5.078   

Total 650.490 95    

  a. Predictor: (Constant), Gaya Hidup Hedonisme, E-Commerce 

  b. Dependent Variabel: Perilaku Konsumtif 
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  Sumber : data diolah peneliti 2025 

Pada tabel 5, diketahui nilai F 

hitung yang di dapat sebesar 17.555>f 

tabel yang bernilai 3.09. Karena 

memiliki nilai sig. 0.000 < 0.05. Maka 

e-commerce (X1) dan gaya hidup 

hedonisme (X2) secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap 

perilaku konsumtif (Y).  

 

Pengujian Koefisien Determinan 

Uji koefisien determinan 

dilakukan untuk mengevaluasi 

kemampuan model untuk menjelaskan 

perubahan dalam variabel dependen, 

(Ghozali, 2021). 

Tabel 6. Temuan Pengujian Koefisien Determinan 

Model Summaryb 

Model R R2 Adjusted R2 Std. Error Of 

The Estimate 

1 .524a .274 .258 2.253 

a. Predictors: (Constant), Gaya Hidup Hedonisme, E-Commerce 

b. Dependent Variable: Perilaku Konsumtif 

      Sumber : data diolah peneliti 2025 

Temuan menunjukkan variabel 

perilaku konsumtif yang bisa di 

deskripsikan oleh e-commerce dan gaya 

hidup hedonisme berdasarkan hasil uji 

koefisien determinan sebesar 27,4% dan 

variabel sisa 72,6% adalah variabel 

tambahan atau variabel yang tidak 

diperiksa oleh peneliti. 

 

PEMBAHASAN 

E-Commerce ada pengaruh signifikan 

pada perilaku konsumtif  

Hasil uji t menunjukkan model 

regresi linier pada variabel e-commerce 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap variabel perilaku konsumtif. 

Berdasarkan tanggapan responden 

menunjukkan bahwa kemudahan fitur e-

commerce menjadi dominan mahasiswa 

pekerja di Sidoarjo melakukan belanja 

online. Hal ini menyatakan bahwa H1 

diterima. Temuan ini diperkuat oleh 

Saputro et al., (2021) menyatakan e-

commerce ada pengaruh signifikan pada 

perilaku konsumtif mahasiswa, yang 

menyoroti mahasiswa percaya bahwa 

berbelanja melalui e-commerce tidak 

hanya praktis dan efektif tetapi juga 

menyenangkan saat mencari atau 

membeli barang yang diinginkannya. 

Sejalan dengan (Mahemba & Dewi, 

2024) membahas tentang interaksi 

antara e-commerce dan perilaku 

konsumen dapat dipahami dari berbagai 

perspektif psikologis, sosial, dan 

ekonomi, motivasi  belanja daring 

beragam dan mencakup faktor utilitas 

dan hedonis. Juga sejalan dengan 

(Kempa et al., 2020) bahwa promosi 

pada platform daring meningkatkan 

nilai belanja hedonisme, sehingga 

mendorong perilaku konsumtif. 

 

Gaya hidup hedonisme ada pengaruh 

signifikan pada perilaku konsumtif 

Berdasarkan hasil temuan 

pengujian uji t. Hasil tersebut telah 

menunjukkan nilai pengujian untuk 

model regresi linier pada variabel gaya 

hidup hedonisme ada pengaruh 

signifikan positif pada variabel perilaku 

konsumtif. Berdasarkan tanggapan 

responden menunjukkan harga produk 

yang mahal menjamin kualitas produk 

menjadi dominan mahasiswa pekerja di 

Sidoarjo mempunyai gaya hidup 

hedonisme. Temuan ini diperkuat oleh 

penelitian Pokhrel, (2024) gaya hidup 

ada pengaruh signifikan pada perilaku 

konsumtif. Ada hubungan positif antar 
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variabel hedonisme dan perilaku 

konsumtif pada temuan (Thamrin & 

Achiruddin, 2021). Sejalan dengan 

temuan (Budi Utomo et al., 2023) 

membahas tentang interaksi antara gaya 

hidup hedonisme dan perilaku konsumtif 

sangatlah kompleks dan beragam. 

Faktor-faktor seperti kesesuaian sosial, 

pengaruh teknologi, dan keinginan akan 

kesenangan sangat membentuk perilaku 

konsumsi individu, terutama di kalangan 

generasi muda. Damanik & Dora, (2024) 

setuju, menekankan bahwa keinginan 

untuk bersenang-senang dapat 

menyebabkan konsumsi berlebihan, 

terutama di kalangan pelajar yang  

merasa tertekan untuk mempertahankan 

gaya hidup tertentu. 

 

E-Commerce dan gaya hidup 

hedonisme ada pengaruh signifikan 

pada perilaku konsumtif 

Dari hasil temuan uji f. Hasil 

tersebut telah menujukkan bahwa nilai 

pengujian untuk model regresi linier 

berganda pada variabel e-commerce dan 

gaya hidup hedonisme ada pengaruh 

signifikan positif pada variabel perilaku 

konsumtif. Studi ini diperkuat oleh 

(Riska Anastasia Ningrum & Afrima 

Widanti, 2023, Nasution et al, 2021) 

bahwa  hubungan antara e-commerce 

dan perilaku konsumtif, terutama yang 

berkaitan dengan pilihan gaya hidup, 

telah mendapat perhatian signifikan 

dalam beberapa tahun terakhir. Survei 

menunjukkan bahwa konsumen 

semakin memilih platform daring 

karena kemudahan transaksi dan akses 

ke berbagai produk tanpa hambatan 

geografis. Sejalan dengan (Haristiyanti 

et al., 2023) hubungan antara e-

commerce, gaya hidup signifikan 

memengaruhi perilaku konsumen di 

pasar digital. Temuan menunjukkan 

konsumen cenderung membeli produk 

yang sesuai dengan  gaya hidup mereka, 

terutama jika mereka merasa bahwa 

produk tersebut akan meningkatkan 

kualitas hidup mereka atau sejalan 

dengan nilai-nilai mereka.   

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Studi ini menyoroti bahwa 

kemajuan teknologi telah mengubah 

kebiasaan berbelanja dari platform 

tradisional ke platform e-commerce 

yang menawarkan kemudahan dan 

penghematan waktu, terutama bagi 

mahasiswa pekerja yang memiliki 

sedikit waktu untuk berbelanja. 

Tersedianya berbagai aplikasi belanja 

daring seperti Shopee, Tokopedia dan 

lainnya telah memudahkan konsumen 

dalam mengakses produk dan layanan. 

Menurut penelitian ini, mengejar 

kesenangan dan kepuasan adalah ciri 

khas gaya hidup hedonisme dan 

memiliki dampak besar pada perilaku 

konsumen.  Pemenuhan emosional 

sering kali lebih diutamakan daripada 

pengambilan keputusan yang logis bagi 

mahasiswa.  Sejalan dengan temuan 

yang menunjukkan adanya hubungan 

yang baik antara hedonisme dan 

konsumtif.  Temuan ini menyiratkan 

bahwa gaya hidup hedonisme yang 

digabungkan dengan platform e-

commerce menyebabkan mahasiswa 

yang bekerja terlibat dalam perilaku 

yang lebih konsumtif. 
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